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Abstrak − Optimalisasi manajemen rantai pasok merupakan faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan, khususnya bagi petani bunga di Kopeng, Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengimplementasikan strategi manajemen rantai pasok yang efektif guna meningkatkan 

kesejahteraan petani bunga dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan petani bunga secara aktif dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari 

identifikasi masalah, pengembangan solusi, hingga evaluasi hasil implementasi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen rantai pasok di Kopeng menghadapi beberapa tantangan utama seperti fluktuasi harga, akses 

pasar yang terbatas, dan kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Strategi yang diusulkan untuk 

mengatasi masalah ini meliputi penguatan kelompok tani, pemanfaatan teknologi informasi, diversifikasi 

produk, dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan. Implementasi strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, kesejahteraan petani, dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan dalam literatur manajemen rantai pasok di sektor pertanian dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang. 

Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasok, Pertumbuhan Berkelanjutan, Petani Bunga, Praktik Pertanian 

Berkelanjutan 

Abstract − Optimizing supply chain management is a key factor in supporting sustainable growth, especially 

for flower farmers in Kopeng, Semarang Regency. This study aims to identify and implement effective supply 

chain management strategies to improve the welfare of flower farmers and support sustainable growth. The 

research method uses a participatory approach that actively involves flower farmers in all stages of the 

research, from problem identification, solution development, to evaluation of implementation results. Data 

were collected through in-depth interviews, focus group discussions, and field observations. The results of the 

study indicate that supply chain management in Kopeng faces several major challenges such as price 

fluctuations, limited market access, and lack of coordination between stakeholders. The proposed strategies to 

address these issues include strengthening farmer groups, utilizing information technology, product 

diversification, and implementing sustainable agricultural practices. The implementation of these strategies is 

expected to improve operational efficiency, farmer welfare, and environmental sustainability. This study makes 

a significant contribution to the literature on supply chain management in the agricultural sector and can be a 

reference for similar research in the future. 
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) telah menjadi topik yang sangat penting 

dalam berbagai sektor industri, termasuk sektor pertanian. Di era globalisasi saat ini, efisiensi dan 

efektivitas manajemen rantai pasok menjadi faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan. Sebagaimana dinyatakan oleh Stevenson, "Manajemen rantai pasok yang efisien 

dapat mengurangi biaya operasi, meningkatkan efisiensi, dan memaksimalkan keuntungan bagi 

semua pemangku kepentingan dalam rantai pasok" [1]. Dalam konteks pertanian, terutama pada 

sektor tanaman hias seperti bunga, manajemen rantai pasok yang baik dapat membantu petani 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang pasar dengan lebih baik.Penelitian ini fokus pada 

optimalisasi manajemen rantai pasok petani bunga di Kopeng, Kabupaten Semarang. Kopeng 

dikenal sebagai salah satu daerah penghasil bunga terbesar di Jawa Tengah. Namun, petani di daerah 

ini masih menghadapi berbagai masalah dalam mengelola rantai pasok, seperti fluktuasi harga, akses 
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pasar yang terbatas, dan kurangnya koordinasi antara pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan strategi manajemen rantai 

pasok yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani bunga sekaligus mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, untuk mengidentifikasi masalah 

utama dalam manajemen rantai pasok petani bunga di Kopeng. Kedua, untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan strategi manajemen rantai pasok yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan. Ketiga, untuk mengevaluasi dampak dari strategi-strategi tersebut terhadap 

kesejahteraan petani dan keberlanjutan lingkungan. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan baik dari segi praktis maupun 

akademis. 

 

Gambar 1. Los Pedagang Bunga di Kopeng 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang melibatkan semua 

pemangku kepentingan dalam rantai pasok, mulai dari petani, pengepul, distributor, hingga 

konsumen akhir. Sebagaimana dijelaskan oleh Lee dan Billington bahwa "Pendekatan holistik dalam 

manajemen rantai pasok memungkinkan identifikasi dan pengelolaan semua elemen yang saling 

terkait dalam rantai pasok, sehingga dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi dan mengurangi 

risiko" [2]. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi komprehensif yang tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mempromosikan praktik pertanian yang 

berkelanjutan.Penelitian ini juga berkontribusi secara akademis dengan menambahkan literatur 

tentang manajemen rantai pasok di sektor pertanian, khususnya di sub-sektor bunga yang belum 

banyak diteliti di Indonesia. Sebagaimana dinyatakan oleh Grant, "Penelitian di bidang manajemen 

rantai pasok pertanian masih sangat terbatas, terutama di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia" [3]. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dan 

menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang. 
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Gambar 2. Ilustrasi Global Supply Chain Petani Bunga di Kopeng, Kabupaten Semarang 

Teori-Teori yang Berkaitan dengan Tujuan dan Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori utama, yaitu teori manajemen rantai pasok, teori 

keberlanjutan, dan teori sistem agribisnis. Teori manajemen rantai pasok menekankan pentingnya 

koordinasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam rantai pasok untuk mencapai efisiensi 

dan efektivitas yang optimal. Sebagaimana dinyatakan oleh Waller dan Fawcett (2013), "Koordinasi 

dan kolaborasi yang baik dalam manajemen rantai pasok dapat mengurangi biaya, meningkatkan 

kualitas, dan mempercepat waktu pengiriman." Dalam konteks penelitian ini, teori ini relevan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh petani bunga di Kopeng dalam 

mengelola rantai pasok mereka.  

Teori keberlanjutan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam aktivitas bisnis. Sebagaimana dinyatakan oleh Rao dan Holt, 

"Keberlanjutan dalam manajemen rantai pasok melibatkan upaya untuk meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, sambil tetap memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial" [4]. Dalam 

konteks pertanian bunga di Kopeng, penerapan teori keberlanjutan dapat membantu petani 

mengadopsi praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka secara keseluruhan. 

Teori sistem agribisnis menekankan pentingnya melihat sektor pertanian sebagai suatu sistem 

yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terkait, termasuk produksi, pengolahan, distribusi, 

dan pemasaran. Sebagaimana dinyatakan oleh Chang et al. bahwa "Pendekatan sistem agribisnis 

memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap semua elemen yang mempengaruhi kinerja 

sektor pertanian" [5]. Dalam konteks penelitian ini, teori ini relevan untuk memahami dinamika dan 

interaksi antara berbagai pemangku kepentingan dalam rantai pasok petani bunga di Kopeng. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

partisipatif, yang melibatkan partisipasi aktif dari petani bunga di Kopeng sebagai subjek penelitian 

utama. Pendekatan partisipatif dipilih karena mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam 

dan relevan mengenai kondisi nyata yang dihadapi oleh petani. Dalam penelitian ini, partisipasi 

petani tidak hanya terbatas pada tahap pengumpulan data, tetapi juga mencakup proses identifikasi 

masalah, pengembangan solusi, dan evaluasi hasil implementasi. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Bergold dan Thomas (2012), pendekatan partisipatif memungkinkan peneliti dan partisipan untuk 

bekerja sama dalam mencari solusi yang tepat dan aplikatif. Oleh karena itu, pendekatan ini 

diharapkan dapat menghasilkan solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal petani 

bunga di Kopeng, dimana mereka, para petani bunga yang terletak di daerah Kopeng kabupaten 

Semarang ini menjadi responden dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode yang melibatkan partisipasi aktif 

petani. Pertama, dilakukan wawancara mendalam dengan petani untuk menggali informasi 

mengenai tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam manajemen rantai pasok. Kedua, 

diadakan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) yang melibatkan perwakilan petani, 

pengepul, dan distributor untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif mengenai masalah dan 

solusi yang mungkin. Ketiga, observasi lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung praktek-

praktek manajemen rantai pasok yang ada dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat holistik dan mencerminkan kondisi 

nyata di lapangan, sebagaimana disarankan oleh Chambers dalam metode penelitian partisipatif [6]. 

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan petani 

dalam proses pengembangan solusi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola umum dan masalah utama dalam manajemen rantai pasok. Hasil analisis 

kemudian dibahas dalam lokakarya yang melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk 

petani, pengepul, distributor, dan perwakilan pemerintah daerah. Dalam lokakarya ini, peserta diajak 

untuk berkontribusi dalam merumuskan strategi-strategi optimalisasi rantai pasok yang aplikatif dan 

berkelanjutan. Dengan melibatkan petani secara langsung dalam seluruh tahapan penelitian, 

diharapkan solusi yang dihasilkan tidak hanya efektif secara teori, tetapi juga praktis dan dapat 

diterapkan dalam konteks lokal mereka. 

 

Gambar 3. Mekanisme Kegiatan Pengabdian 

Setiap tahap kegiatan dijelaskan secara visual, dimulai dari persiapan hingga kelanjutan dan 

pemantauan. Bagan ini diharapkan dapat mempermudah pemahaman alur kegiatan PKM yang 

melibatkan partisipasi aktif dari petani bunga di Kopeng, Kabupaten Semarang.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian yang melibatkan partisipasi aktif dari petani dalam setiap 

tahap kegiatan, dengan pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan solusi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi lokal para petani bunga di Kopeng. Selain itu, keterlibatan petani 

dalam pengembangan dan implementasi solusi diharapkan dapat meningkatkan kapasitas mereka 

dalam mengelola rantai pasok secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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3.1 Masalah Utama dalam Manajemen Rantai Pasok Petani Bunga di Kopeng 

Penelitian awal yang dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa masalah utama dalam 

manajemen rantai pasok petani bunga di Kopeng. Pertama, fluktuasi harga yang tinggi seringkali 

menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi petani. Sebagaimana dinyatakan oleh Baker et al. 

"Fluktuasi harga yang tinggi dalam pasar komoditas pertanian dapat menyebabkan ketidakpastian 

pendapatan dan meningkatkan risiko bagi petani" [7]. Dalam konteks Kopeng, fluktuasi harga ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan musim, permintaan pasar yang tidak stabil, 

dan ketergantungan pada pasar lokal. 

Kedua, akses pasar yang terbatas menjadi kendala utama bagi petani bunga di Kopeng. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Fisher et al. bahwa  "Akses pasar yang terbatas dapat menghambat 

peluang petani untuk mendapatkan harga yang lebih baik dan mengurangi daya tawar mereka" [8]. 

Di Kopeng, banyak petani bunga yang masih bergantung pada pengepul lokal untuk menjual produk 

mereka. Hal ini seringkali menyebabkan harga yang diterima oleh petani lebih rendah dibandingkan 

harga pasar yang sebenarnya. 

Ketiga, kurangnya koordinasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam rantai 

pasok juga menjadi masalah utama. Sebagaimana dinyatakan oleh Singh et al. bahwa "Kurangnya 

koordinasi dan kolaborasi dalam manajemen rantai pasok dapat menyebabkan ineffisiensi 

operasional dan meningkatkan biaya" [9]. Dalam konteks Kopeng, kurangnya koordinasi ini 

seringkali menyebabkan ketidaksesuaian antara penawaran dan permintaan, serta peningkatan biaya 

distribusi. 

 

Gambar 4. Narasumber Membagikan Materi Pelatihan Kepada Responden 

3.2 Strategi Optimalisasi Manajemen Rantai Pasok 

Berdasarkan analisis masalah di atas, penelitian ini mengusulkan beberapa strategi untuk 

mengoptimalkan manajemen rantai pasok petani bunga di Kopeng. Pertama, penguatan kelompok 

tani sebagai upaya untuk meningkatkan daya tawar petani dan memfasilitasi akses ke pasar yang 

lebih luas. Sebagaimana dinyatakan oleh Smith et al. bahwa "Kelompok tani dapat memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani dengan memperkuat daya tawar mereka dan 

memfasilitasi akses ke pasar yang lebih luas" [10]. Dalam konteks Kopeng, penguatan kelompok 

tani dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan teknis, serta peningkatan kapasitas 

organisasi kelompok tani. 

Kedua, pemanfaatan teknologi informasi untuk memantau kondisi pasar, mengelola stok, dan 

mempercepat proses distribusi. Sebagaimana dinyatakan oleh Brown dan Wilson bahwa "Teknologi 

informasi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen 

rantai pasok" [11]. Dalam konteks Kopeng, pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan 
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melalui pengembangan platform digital yang menghubungkan petani dengan pengepul dan 

distributor, sehingga memperpendek rantai pasok dan mengurangi ketergantungan pada perantara. 

Ketiga, diversifikasi jenis bunga yang ditanam untuk mengurangi risiko fluktuasi harga dan 

memastikan pendapatan yang lebih stabil bagi petani. Sebagaimana dinyatakan oleh Jayathilake 

bahwa "Diversifikasi produk dapat membantu mengurangi risiko fluktuasi harga dan memastikan 

pendapatan yang lebih stabil bagi petani" [12] Dalam konteks Kopeng, diversifikasi dapat dilakukan 

melalui penelitian dan pengembangan varietas bunga baru yang memiliki nilai jual tinggi di pasar 

domestik dan internasional. 

 

Gambar 5. Pemateri Menyampaikan Materi Pelatihan 

Keempat, penerapan praktik pertanian yang ramah lingkungan untuk meningkatkan 

keberlanjutan produksi bunga. Sebagaimana dinyatakan oleh Higgins et al. "Praktik pertanian yang 

ramah lingkungan dapat meningkatkan keberlanjutan produksi dan kesejahteraan petani dalam 

jangka panjang"[13]. Dalam konteks Kopeng, penerapan praktik pertanian ramah lingkungan dapat 

dilakukan melalui penggunaan pupuk organik, pengelolaan air yang efisien, dan pengurangan 

penggunaan pestisida kimia. 

3.3 Dampak Implementasi Strategi Optimalisasi Manajemen Rantai Pasok 

Implementasi strategi optimalisasi manajemen rantai pasok yang diusulkan diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi petani bunga di Kopeng. Pertama, penguatan kelompok tani 

diharapkan dapat meningkatkan daya tawar petani dan memfasilitasi akses ke pasar yang lebih luas. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Sari "Kelompok tani yang kuat dapat memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani dengan memperkuat daya tawar mereka dan memfasilitasi akses 

ke pasar yang lebih luas" [14]. Dalam konteks Kopeng, peningkatan daya tawar ini diharapkan dapat 

membantu petani mendapatkan harga yang lebih baik untuk produk mereka dan meningkatkan 

pendapatan mereka secara keseluruhan. 

Kedua, pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen rantai pasok. Sebagaimana dinyatakan oleh Turner dan Taylor (2015), 

"Teknologi informasi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen rantai pasok." Dalam konteks Kopeng, pemanfaatan teknologi informasi diharapkan 

dapat membantu petani memantau kondisi pasar dengan lebih baik, mengelola stok dengan lebih 

efisien, dan mempercepat proses distribusi, sehingga mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan keuntungan. 

Ketiga, diversifikasi jenis bunga yang ditanam diharapkan dapat mengurangi risiko fluktuasi 

harga dan memastikan pendapatan yang lebih stabil bagi petani. Sebagaimana dinyatakan oleh Baker 

et al. "Diversifikasi produk dapat membantu mengurangi risiko fluktuasi harga dan memastikan 

pendapatan yang lebih stabil bagi petani" [7]. Dalam konteks Kopeng, diversifikasi diharapkan dapat 
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membantu petani menghadapi fluktuasi harga yang tinggi dan memastikan pendapatan yang lebih 

stabil dalam jangka panjang. 

Keempat, penerapan praktik pertanian yang ramah lingkungan diharapkan dapat 

meningkatkan keberlanjutan produksi bunga dan kesejahteraan petani dalam jangka panjang. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Rao dan Holt "Praktik pertanian yang ramah lingkungan dapat 

meningkatkan keberlanjutan produksi dan kesejahteraan petani dalam jangka panjang" [4]. Dalam 

konteks Kopeng, penerapan praktik pertanian ramah lingkungan diharapkan dapat membantu petani 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah, dan 

meningkatkan produktivitas tanaman dalam jangka panjang. 

Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa manajemen rantai 

pasok di Kopeng masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses pasar, fluktuasi 

harga, dan kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Namun, terdapat potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan melalui beberapa strategi berikut: 

a. Penguatan Kelompok Tani: Kelompok tani berperan penting dalam meningkatkan daya tawar 

petani dan memfasilitasi akses ke pasar yang lebih luas. Penguatan kapasitas kelompok tani 

melalui pelatihan dan pendampingan teknis dapat meningkatkan kualitas produk dan daya 

saing di pasar. 

b. Penggunaan Teknologi Informasi: Pemanfaatan teknologi informasi untuk memantau kondisi 

pasar, mengelola stok, dan mempercepat proses distribusi dapat mengurangi biaya dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Platform digital yang menghubungkan petani dengan 

pengepul dan distributor dapat memperpendek rantai pasok dan mengurangi ketergantungan 

pada perantara. 

c. Diversifikasi Produk: Diversifikasi jenis bunga yang ditanam dapat mengurangi risiko 

fluktuasi harga dan memastikan pendapatan yang lebih stabil bagi petani. Penelitian dan 

pengembangan varietas baru yang memiliki nilai jual tinggi di pasar domestik dan internasional 

perlu dilakukan. 

d. Penerapan Praktik Pertanian Berkelanjutan: Implementasi praktik pertanian yang ramah 

lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan pengelolaan air yang efisien, dapat 

meningkatkan keberlanjutan produksi bunga di Kopeng. Selain itu, praktik ini juga dapat 

meningkatkan kesadaran konsumen akan pentingnya produk yang dihasilkan secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar 6. Diskusi Dua Arah Dengan Peserta Pelatihan PKM\ 
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Tabel 1. Rincian Strategi Optimalisasi Manajemen Rantai Pasok 

Strategi Deskripsi 

Penguatan Kelompok 

Tani 

Meningkatkan kapasitas melalui pelatihan dan pendampinan teknis 

Pengunaan Teknologi 

Informasi 

Memantau kondisi pasar, mengelola stok, mempercepat distribusi 

melalui platform digital 

Diversifikasi produk Mengurangi risiko fluktuasi harga melalui penelitian dan 

pengembangan varietas bunga 

Penerapan Praktik 

Berkelanjutan 

Menggunakan pupuk organik, pengelolaan air yang efisien, dan 

meningkatkan kesadaran konsumen 

Sumber : data diolah oleh Penulis, 2024 

Implementasi strategi ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan 

mendukung pertumbuhan berkelanjutan bagi petani bunga di Kopeng. Keterlibatan aktif semua 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, sangat diperlukan untuk keberhasilan program 

ini. 

 

Gambar 7. Foto Bersama Tim PKM Dengan Sebagian Peserta PKM 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah utama dalam manajemen rantai pasok 

petani bunga di Kopeng dan mengusulkan strategi optimalisasi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Melalui pendekatan partisipatif, di mana petani dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap penelitian, 

ditemukan bahwa hambatan terbesar yang mereka hadapi adalah kurangnya efisiensi dalam 

distribusi dan keterbatasan akses ke pasar yang lebih luas. Hasil wawancara mendalam, diskusi 

kelompok terfokus, dan observasi lapangan menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki infrastruktur logistik dan meningkatkan kapasitas petani dalam memahami dinamika 

pasar. Solusi yang dihasilkan dalam penelitian ini mencakup strategi peningkatan kapasitas petani 

melalui pelatihan manajemen rantai pasok, dengan harapan dapat memberikan dampak positif 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma


AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Volume 3, No. 7 Agustus (2024)  
ISSN 2828-6634 (media online) 
Hal 501-509 

Pipit Sundari | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma  | Page 509  

jangka panjang, baik dalam meningkatkan pendapatan petani maupun dalam memastikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan bagi sektor pertanian bunga di daerah tersebut. Selain itu perlunya 

penguatan kelompok tani, pemanfaatan teknologi informasi, diversifikasi produk, dan penerapan 

praktik pertanian berkelanjutan merupakan kunci keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan manajemen rantai pasok. 

Strategi-strategi tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan petani bunga, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Implementasi 

yang berhasil dari strategi ini memerlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, swasta, dan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan kesejahteraan petani dan keberlanjutan sektor 

pertanian di Indonesia. Penelitian ini juga berkontribusi secara akademis dengan menambahkan 

literatur tentang manajemen rantai pasok di sektor pertanian, khususnya di sub-sektor bunga yang 

belum banyak diteliti di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang dan memberikan wawasan baru bagi para 

akademisi dan praktisi di bidang manajemen rantai pasok dan pertanian. 

Untuk langkah selanjutnya, disarankan untuk melakukan implementasi dan evaluasi dari 

solusi yang telah dikembangkan dalam skala yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga perlu 

difokuskan pada pengembangan model bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan, yang tidak 

hanya meningkatkan efisiensi rantai pasok tetapi juga memperkuat posisi tawar petani di pasar 

nasional. Selain itu, diperlukan kerjasama dengan pemerintah daerah dan pihak swasta untuk 

membangun infrastruktur pendukung yang lebih baik, termasuk fasilitas penyimpanan yang 

memadai dan jaringan distribusi yang lebih efisien. Penelitian di masa depan juga dapat menjajaki 

potensi ekspor bunga dari Kopeng untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing petani di 

pasar global. Sehingga diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lain mengimplementasikan  

kebijakan yang lebih baik untuk mendukung keberlanjutan ekonomi petani bunga di Kopeng dan 

daerah lainnya. 
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